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“ SIMPOSIUM 6

OME Akibat Tonsiloadenoitis
ialdi Ni 1 THT. FI
Bagian Telinga Hidung Tenggorok Bedah Kepala dan Leher (THT-KL)  Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas/ RS Dr. M. Djamil Padang

Gangguan telinga tengah yang diakibatkan oleh pembesaran tonsil dan adenoid adalah

menyebabkan otitis media efusi masih kontroversi. Adanya penelitian lebih lanj
menunjukkan angka kejadian otitis media efusi pada tonsiloadenoiditis meningkat dengan
ditemukkannya biofilm pada jaringan tonsiloadenoid atau yang lebih dikenal dengan Nose-or
Nasopharynx-Associated Lymphoid Tissue.

Kata Kunci : otitis media efusi, adenoid, tonsillitis, NALT
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Otitis Media Efusi pada Keganasan Kepala dan Leher
. dr. Sukri H.T. FICS, F/
Bagian THT-KL Fakultas Kedokteran Universitas Andalas/ RSUp. Dr. M. Djamil Padang

Latar Belakang: Pasien dengan keganasan kepala dan leher sering disertai ofitis
media efusi (OME) baik sebagai akibat dari penyakit primer, pengobatannya, atau kombinasi
dari keduanya, Tujuan: Menguraikan penyebab dan alternatif penatalaksanaan otitis media
efusi pada keganasan Kepala dan leher. Tinjauan Pustaka: Beberapa mekanisme diduga
sebagai penyebabnya, tumor dapat secara langsung menginvasi atau menekan tuba eustachius
atau akibat tatalaksana seperti pengangkatan tumor pada daerah kepala dan leher dapat
merusak fungsi otot yang mengendalikan tuba eustachius, khususnya tensor veli palatini,
diseksi leher dapat mengganggu drainase limfatik yang menyebabkan terjadinya limfedema
dan selanjutnya terjadi OME. Terapi radiasipun berpotensi merusak fungsi tuba eustachius
dan telinga tengah akibat edema, vasodilatasi, kerusakan mukosa, dan fibrosis pada telinga
tengah, tuba eustachius dan otot-otot yang mengendalikan fungsi tuba. Kesimpulan: Otitis
media efusi sering terjadi pada keganasan kepala dan Ieher baik akibat perluasan tumor
maupun konsekuensi dari penatalaksanaannya.

Kata kunci: Otitis media efusi, tumor, kepala dan leher
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